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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Film adalah salah satu media yang dapat digunakan untuk bercerita
melalui serangkaian gambardan cetita yang berbentuk visual dan suara. Cerita
film tidak jarang berasal dari pengalaman pribadi ataugpunikejadian nyata yang
diangkat ke"dalam layar lebar. Karena pada dasarnya film selalu merekam
realitas yang tumbuh dan berkembang di masyarakat baik itu'dart gaya bicara
maupun mimik wajah dan gerak tubuhnya.

Secara umum film dibagi menjadi tiga jenis, yakni film fiksi,(dgkumenter
dan eksperimental. Jenis film ‘tersebut memiliki kekuatan masing—masing
dalam 'hal cara menceritakan cerita. Film dokumenter menyajikan cerita yang
bersifat fakta atau nyata.-Film eksperimental menyajikan film dengan konsep
abstrake*karena gagasan film DbDerdasacian ide—emosi atau” pengalaman si
pembuat<film,secara subjektif. Film fiksi-menyajikan imajinasi pembuat film
sehingga ceritasyang dibuat adalah rekaan. Filmfiksi‘berada di antara kedua
jenis film tersebut. Ada sebuahygenre filmywyang menggabungkan antara cerita
rekaan yang dikemas seperti cerita yang seolah nyata, yakni film fiksi dengan
pendekatan film dokumenter yang disebut sebagai genre found footage.

Himawan (2017:29) mengungkapkan dalam bukunya bahwa Found
footage merupakan genre unik yang dapat melintasi banyak genre sehingga

secara estetik, genre ini hanya teknik dari pembuatan filmnya saja. Karena itu,



genre found footage dapat dikombinasikan dengan genre apapun sesuai dengan
visi dan misi sutradara dalam mengemas sebuah film, salah satunya adalah
horor karena teknik ini dapat memberikan pengalaman menonton dan kesan
yang kuat ketika menonton film.

Film dengan genre found footage yang dikombinasikan dengan genre
horor diantaranya The Blair*Witch*Project, Paranormal Activity, REC, V/H/S,
The Gallows, The Visit.dan lain-lain. Misalnya, ‘pada film The Blair Witch
Project, pembuat film menghadirkan cerita dari tiga pemuda yang melakukan
kegiatan hiking ke Black Hills di" daerah Maryland untuk Ymegmbuat video
dokumenter mengenai legenda Blair Witch. Film ini dikemas dagi#potongan —
potongan video dokumentasi kegiatan perjalanan tokoh dalam film{yang seolah
ditemukan. Pada awal filmnya tertulis teks, “In October of 1994, three student
filmmakers disappeared in the ‘woods near Burkittsville, Maryland while
shooting @ documentary. A-.year later their footage was found.”, tujuannya agar
memberi, kesan bahwa reékaman_ videgsitersebut sungguhfsupgguh terjadi
sehinggapenonton percaya bahwa cerita film bukan imajinasi:si pembuat film.

Di Indonesia, Keramat adalah satu — satunya film‘bergenre found footage
pada masa pembuatannya hingga saat/ini..Film Keramat yang disutradarai
Monty Tiwa rilis pada tahun 2009. Pada website ensiklopedia bebas terdata ada
21 film horor Indonesia yang rilis pada tahun 2009. Berdasarkan pencarian
pada masing-masing film pada situs penyimpan informasi seputar film yang
bernama IMDb (Internet Movie Database), film Keramat merupakan film

dengan rating tertinggi yaitu 6,8/10 dengan pemberi rating sebanyak 641 akun



(orang). Berbeda jauh dengan film horor lainnya yang mendapat rating cukup
tinggi tetapi dengan pemberi rating tidak sampai 100 akun (orang).

Tabel 1.
Daftar Film Indonesia tahun 2009

DAFTAR FILM HOROR INDONESIA SELAMA TAHUN 2009
Judul FiIEn- _— Kﬂﬂjng &I.-MDb) Tanggal Rilis

Hantu Jamu Gendong 3.6/10 22 Januari
Kuntilanak Beranak 4.6/10 12 Februari
Hantu'Biang Kerok 3.3/10 $9 Februari
Sumpah, (ini) Pocong 4.1/10 26 Februari
The,Real Pocong 5.8/10 5 Maret
Terowongan Rumah Sakit 6.2/10 12\Maret
Kuntilanak Kamar Mayat 5.2/10 19 Maret
Mati Suri 5.6/10 8 April
Pocong Setan Jompo 3.0/10 16 April
Anak Setan 5.5/10 29 Apnl
Darah Janda Kolong Wewe 2.8/10 30 April
Pocong Kamar Sebelah 42110 28 Mei
Susuk Pocong 2.8/10 14 Juni
Dikejar<Setan - 25 Juni
Hantu Rumah Ampera 4.6/10 9 Juli
Kutukan Suster Ngesot 4.0/10 23 Juli
Paku Kuntilanak 4.9/10 23 Juli
Darah Perawan Bulan Madu 5.5/10 30 Juli
Pocong Jalan Blora 3.7/10 27 Agustus
Keramat 6.8/10 3 September
Jeritan Kuntilanak 4.8/10 5 November
Hantu Binal Jembatan Semanggi - 19 November
Suster Keramas 3.8/10 31 Desember

Sumber: Wikipedia & IMDb



Film Keramat secara naratif menceritakan rentetan kejadian mistis yang
dialami oleh kru film selama membuat film di Jogja. Film ini berlatarkan
Yogyakarta pada tahun 2006 sekaligus mengingatkan penonton pada bencana
gempa yang terjadi di Yogyakarta pada tahun tersebut. Di tengah maraknya
film bergenre horor di Indonesia, film Keramat menghadirkan cerita dan
pengemasan yang berbeda dari film horor dokak yang mayoritas membawa
bumbu seksualitas-

Selain“menghasilkan efek tertentu di benak penontonnya, film Keramat
meéndapat penghargaan dengan diundang untuk pemutaran di Belanda pada
acara 4" CinemAsia Film Festival Netherlands dan B-Movie, Undefground &
Trash (BUT) Film Festival pada tahun 2010. Informasi tersebut dapat di lihat
pada laman klikstarvision.com yangmendata seluruh film yang diproduksi oleh
Starvision. Namun, dokumentasi yang menunjukkan pemutaran fitm Keramat
dalam festival tahun 20_10 tersebut tidak dite_mukan di Internet maupun akun
media_sosial seperti Fac'eb'o_-.(.)k' “(_'ién.‘lns'tégl;a_m [:)enyelenggara festival.
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Gambar 1
Penghargaan Film Keramat
Sumber: Screenshot oleh Arig, 2023
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Pada screen capture yang diambil tanggal 4 Mei 2023 dari situs IMDD,
film Keramat berada pada urutan ke-129 sebagai salah satu film dari 520 judul

film bergenre found footage yang terdata di IMDb.

All | Search IMDb

Every Found Footage Movie

.
H
:

by dimofhorror | created - 06 Sep 2 updageds- 23 Nov 2016 | Public

As a massive found ﬁ e fan, ist@d ev: found fi e movie ever made, over 500+

total. Hop@ yo® enjoy

&eﬂne SefFtie 0 watch instantly, titles you h 't rajied,

i

ini mampu

film. Rekaman
amatir atau video i jadi data dan bukti nyata
sebuah peristiwa pernah terjadi. Kerap sekali penonton dibuat bingung antara
harus percaya atau tidak jika sebuah film dikemas dari sebuah video
dokumentasi karena batasan antara realitas dan fiksi yang terasa samar.

Kesan realitas adalah tantangan yang harus dilalui tim produksi untuk
memvisualkan cerita yang telah dikembangkan agar membuat penonton

percaya bahwa cerita tersebut nyata. Unsur sinematik merupakan aspek teknis



dalam pembuatan sebuah film (Pratista, 2017:24). Aspek ini lebih fokus pada
pengemasan film dan penataan dari segala sesuatu yang akan divisualisasi oleh
kamera.

Umumnya, Kita sebagai penonton hanya melihat bagaimana latar tempat
berganti pada sebuah film. Kota menjadi desa, outdoor menjadi indoor,
ataupun menyadari Bahwa sebuahtset /dilakukanpdi sebuah studio. Penataan
cahaya menambab- kesan-seram ataupun tenang. Kaostlim jpemeran dan akting
yangdtar biasa-membuat penonton simpati dengan apa yang terjadi pada para
pemeran. Selain itu juga dapat dilihat dari pengambilan gambar jitu sendiri
apakah berhasil menciptakan membantu penonton merasakan apa®yang ingin
disampaikan pembuat film melalui pendekatan dari teknik pengambilan
gambar. Begitu juga dengan suara:yang mempengaruhi suasana lewat getaran
frekuensi dan kombinasi antara efek suara dengan musik ataupun ambience.
Semua hal tersebut termasuk ke dalam 4-(empat) unsur sinematik yakni mise en
scene, sinematografi-editing dan suaras

Berdasarkan fenomena yang telah dijabarkan digatasy, dapat terlihat
ketertarikan“penulis’ terhadap objek karena latar belakang dari objek yang
merupakan satu-satunya'film-dengan [genre- found footage di Indonesia.
Ketertarikan untuk mengkaji film Keramat dikarenakan belum banyaknya
kajian mengenai genre film ini.

Melalui unsur sinematik, terkhusus teknik sinematografi yang berbeda
dan penceritaan yang unik, film Keramat ini berani menampilkan sesuatu

yang baru bagi film horor Indonesia. Jika dibandingkan dengan film pada



umumnya, treatment dalam membuat film ini juga berbeda seperti yang dapat
dilihat dalam video behind the scene dari pembuatan film ini pada akun
YouTube Moviestapictures. Hal tersebut berkaitan dengan teknik yang

dibangun dan diperlukan untuk membentuk genre found footage yang ideal

dengan karateristiknya. Hal tersebut berhubungan dengan cara pengemasan

film yakni dari nsgr@iNg_Eerlfn ilm. Terlepas dari cerita
‘$

yang bel

keasli an_fil ‘@n ‘rekaman yang

aima ur sinematik




C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a) Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini untuk mengetahui dan menginformasikan
kepada pembaca bagaimana membuat film bergenre found footage,
%@N _Emfw?s syuting yang berbeda
den (&eba : ,O
s .

rﬁ@hui serta
rm unsur

ol
>
pengetahuan bagi

er@lm bergenre

i ebagai rujukan

karena film d

film Keramat. GP
b) Manfaat Praktis

Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan kontribusi

pengetahuan dan pengalaman bagi para sineas mengenai unsur sinematik

dalam membangun karakter demi karakter sehingga dapat dijadikan ciri

film bergenre found footage.



D. Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka perlu dilakukan untuk menghindari adanya kesamaan

dalam penelitian. Beberapa penelitian yang sejenis dengan penelitian ini antara

lain

1. “Peran Teknik Sinematografi Dalam Mengemas Pesan Mistik Pada Film
Keramat”, Thibbutruhany;2017:

Persamaan.-dengan penelitian yang hendak“diteliti ‘'adalah menganalisis
peran dan pengaruh penggunaan teknik sinematografi pada film horor
subgenre found footage. Perbedaannya terdapat pada¥ variabel yang
digunakan, yaitu objek penelitian serta hubungan teknik dengan meninjau
Jjalan cerita yang mengungkapkan mistik di Yogyakarta, sedangkan dalam
penelitian yang hendak diteliti adalah hendak mengetahui bagaimana unsur
sinematik yang digunakan pada film Keramat dapat membentuk karakter —
karakter yang diperlukan-untuk menjadikan film bergenre horor found
footage.

2. “Analisis Penggunaan Handheld Camera dalam Meningkatkan Dramatik
pada Film=Horar kound Footage Berjudul Blaif Witch”, Evi Sabeilla
Pangesti, 2021.

Persamaan dengen penelitian yang hendak diteliti adalah genre dari
objek yang diteliti, yakni found footage. Perbedaannya terdapat pada
variabel yang digunakan, pada jurnal ini menganalisis film Blair Witch yang
bergenre found footage dari penggunaan kamera handheld dalam

membangun dramatik, sedangkan peniliti membahas lebih luas mengenai
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unsur sinematik untuk melihat karakter — karakter yang dapat diindentifikasi
untuk membentuk film bergenre found footage dari film Keramat.

. “Mise En Scene sebagai Pendukung Unsur Dramatik Film Penyalin
Cahaya”, Husnil Fajri, Televisi dan Film, Institut Seni Indonesia
Padangpanjang pada tahun 2023.

Pada penelitiangini diungkapkan bahwa perpaduan dari tiap aspek mise
es scene, seperti latar, kostum dan tata rias, .sérta \pencahayaan dapat
mendukung dramatik sehingga berkesan kepada penonton. Persamaan dari
penelitian ini terletak pada salah satu unsur sinematik yakni mise en scene
yang dibahas. Penulis juga melakukan metode analisis yang®sama yaitu
kualitatif yang bersifat deskriptif.

Perberdaan dari penelitian ini terletak pada wvariabel ;dan ' tujuan
dilakukannya analisis. Skripsi-int bertujuan untuk mencari tahu bagaimana
mise ‘en scene mendukung dramatik;Sedangkan penelitian ini untuk
mengidentifikasi karakter yang-dibugafikan untuk membentuk£ilm bergenre

foundfootage beserta kesan apayang dirasakan kepadaspenonton.

. “Analisis*Pénggunaan Mise En Scene dalami Membangun Realisme dalam
Film Siti”, Dipa Utomo, 2018.

Pada penelitian ini diungkapkan bahwa indikator dari terbangunnya
realitas adalah latar yang sesungguhnya, kostum dan tata rias yang natural,
serta pencahayaan natural dan akting yang terkesan realis. Persamaan dari
penelitian ini terletak pada salah satu variabel yakni genre found footage

yang juga fokus pada kesan realitas yang dibangun terhadap penonton.



11

Perberdaan dari penelitian ini terletak pada variabel dan pembahasan
yang lebih menyeluruh pada film, dan teori yang lebih kuat dalam
menekankan gaya realisme film. Skripsi ini bertujuan untuk mencari tahu
bagaimana mise en scene membangun realisme, sedangkan penelitian ini

untuk mengidentifikasi karakteristik yang dibutuhkan untuk membentuk

film Dbergenre f@EthIgaJWsinemaﬁk dan sedikit

ta(eﬂkanlah
ktgtiknya
has. Subgenre

atan yang lebih

o-
r‘e%s rupa rekamary video-termuayang-direkam an@padawaktu
SW% '—"Tw—" 0 'Déyang mengikuti

tokoh-to w ilm. !?'
Pratista menjélas @Peme apa subgenre ini paling

sering bersilangan dengan horor walaupun gaya pengemasannya seperti

dokumenter, yaitu terletak pada teknik kamera handheld yang mampu
mencapai ketegangan karena sudut padang kamera adalah sudut pandang
mata penonton. Gaya dokumentasi yang memberikan kesan nyata inilah

yang membuat rasa takut penonton meningkat.
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Alexandra Heller dan Nicholas (2014:4) dalam bukunya Found
Footage Horror Films (Fear and the Appereance of Reality) mengatakan
bahwa :

Found footage horror seeks (not always successfully) to create a
space where spectators can enjoy having their boundaries pushed,
where our confidence that we know where the lines between fact
and fiction liesare directly ehallenged. “The found- footage genre
reaches its.apex of suceess,” said John Kenneth Muir, “when it
transportsywyou-so successfully into.anetherylife or world that you
start'to get a little panicky yourself.- Like you are actually there ...
and unsafe.

Genre found footage tidak selalu berhasil untuk menciptakan ruang
yang membatasi antara fiksi dan kenyataan yang berperan~besar untuk
meyakinkan penonton bahwa “‘video yang ditemukan” itu benar adanya
sehingga membuat penonton merasa tidak nyaman. Kalimat yang menarik
dituliskan pada website foundfootagecritic.com yaitu “A key seling point
that impacts the realism of a found footage film is convincing the viewer
that the film can aciuaHly be found-foofage”. Yang artinya adalah titik
penjualan utama yang memengarthi realisme odari rekaman,found footage
adalah®meyakinkan penonton bahwa film tersebutymemang rekaman yang
ditemukan.

Disisi lain karena banyaknya perdebatan antara gaya mokumenter dan
found footage, Heller dan Nicholas (2014:16) menyimpulkan pendapat dari
beberapa peneliti bahwasannya genre found footage sudah mengalami

perkembangan yang cukup jauh sehingga sudah dilihat, dibincang dan

disepakati dari para peneliti film bahwa genre found footage ini bukan
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tentang gabungan antara horor dan mokumenter, melainkan kategori dari
film horor yang memiliki ciri-cirinya sendiri sehingga mudah diidentifikasi.
2. Unsur Sinematik
a) Mise En Scene
Mise En Scene adalah segala hal yang terletak di depan kamera yang

akan dﬁnﬁ: %EN{E@ I Jiyk

Sce er dari

si film. Kata Mise En

utting in the scene”

setengah dari
%Mise en

ta rias,

Properti
seperti perabot,

ista, 2017:98).

‘% [ n- err mosi Kkarakter,
om aya serta ggambarkan makna

sosial. % P w an dengan beberapa cara
tergantung dimana sineas akan melakukan pengambilan adegan. Dapat
dilakukan di lokasi nyata atau shot on location, dan dapat dilakukan
dengan menggunakan studio baik indoor maupun outdoor, bahkan ada

pula sineas yang menggunakan pemanipulasian dengan menggunakan

teknologi digital seperti CGI.
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2) Pencahayaan
Seluruh gambar yang ada dalam film bisa dikatakan merupakan
hasil dari manipulasi cahaya. Cahaya membentuk sebuah benda dan
dimensi ruang (Pratista, 2017:109). Pencahayaan dapat diatur dalam

bentuk intensitas, kualitas dan juga arah pengambilan gambar yang
nanti akan n%r;EsaNtheyﬁ, rak, maupun suasana. Untuk
%ada persiapan dan
ar. an cahaya ini

72

nmertegas

ngn pemain

a akan membuat

ostum dangtata rias juga

‘-%me; 1.gamb pada al sit\én juga keadaan
ya Wmal ; S?’
4) Pemain dan Per GyP m

Aktor yang berbakat ialah aktor yang mampu mendalami karakter

dengan tepat sehingga mampu berakting dengan bagus. Dibutuhkan
latihan dan pendalaman karakter pada setiap tokohnya. Selain itu, para
pembuat film juga harus mengontrol akting pemain beserta

pergerakannya. Pergerakan pemain selalu dibatasi oleh framing pada
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aspek sinematografi dan tak lepas pula dari pengolahan transisi
gampar pada aspek editing. Pratista (2017:116) mengungkapkan
bahwa salah satu penentu utama keberhasilan sebuah film adalah

performa seorang pemain (akting).

i@Why : Image Making For
isri @knik sinematografi
N eSS , emotional
nonverbal

@As we
is-the entire
ersof

e film — the

b) Sinematografi

BIK@@N&

Cin 0 her

ana mengatur

maks dan nambungan cerita
untuk menyampaik

Blain Brown menjelaskan bahwa peran tekniksinematografi adalah
mengatur maksud motivasi dan maksud shot-nya, serta kesinambungan
cerita untuk menyampaikan pesan. Dengan kata lain, melalui
penggunaan maksud motivasi dan maksud shot dalam teknik

sinematografi tertentu, maka akan dihasilkan kesan pesan yang tertentu
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pula.
1) Pergerakan Kamera

David K. Irving dan Peter W. Rea (2006:167) dalam Producing

pergerakan kamera,

and Directing the Short Film and Video mengungkapkan mengenai
Q%
ho sid

iNi matggraphic style for your piece, you

er whether t c@ ill be static or moving,

d cam ement should be
a bfrom a story

Z e araka 3 lkan dramatik
H a .. ergal eneE

ovement secara

ut. Blain Brown

a m for a camera
e scene and add a
t

I‘ihll .fﬂ”
move : 2ad 10

r-of meaning beyond the sho %Ives. They can also
0 joy, “menace, sadness, or any other
emo | ove

Ada banyak cara untuk mencari motivasi pada pergerakan

kamera, dan itu dapat digunakan untuk menguatkan adegan dan
menambahkan arti dari shot itu sendiri. Motivasi pada pergerakan
kamera dapat menambahkan energi, kebahagiaan, ancaman, kesedihan

dan emosi lainnya. Pergerakan kamera tentu mempengaruhi sudut,
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kemiringan, ketinggian, serta jarak yang selalu berubah-ubah. Hampir
semua film cerita menggunakan pergerakan kamera dan sangat jarang
sineas yang menggunakan kamera statis. Pergerakan kamera
umumnya berfungsi untuk mengikuti pergerakan seseorang karakter
atau objek. Namun dalam film Keramat ini, pergerakan kamera

menglk:tl E N_Ega Id pandang kamera subjektif.

akan 'S aknis s a memiliki jumlah

umum dapat

I(’erama

andang

an Kkiri)

tas-bawah atau
‘) t sering digunakan
raksasa di depan seorang
karakter (kamera).
— Tracking
Tracking atau dolly merupakan pergerakan kamera akibat

perubahan posisi kamera secara horizontal. Pergerakan dapat ke

arah manapun sejauh masih menyentuh permukaan tanah.
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Pergerakan dapat bervariasi yakni, maju (track foward), mundur
(track backward), melingkar, menyamping (track left/right) dan
sering kali menggunakan rel atau track. Tracking dapat dilakukan

dengan menggunakan truk atau mobil.

Fil .WZ yang ditulis Himawan
bil @r handheld dengan
or menggunakan

as yakni,

nmn kesan

baikan

— Handheld Camera

yang diambil.
namun paling
rama. Teknik ini

@jektif pada

bar handheld

ala, penga 3/ ar handheld dapat
menambahka G\Pe : id dan Rea (2006:170)

mengemukakan bahwa :

Handheld camera work brings a special dynamism to a
scene. A slight movement in the camera, especially if the
angle is from a character’s point of view, adds both
realism and tension to a shot.

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa handheld bekerja dengan

membawakan maksud dinamis pada sebuah adegan. Dengan
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pergerakan kamera, terutama pada sudut pandang dari tokoh,
sehingga menambahkan kesan nyata dan ketegangan setiap shot.
Agar efek dramatik ketegangan diperoleh, sehingga perlu adanya
pergerakan kamera yang dinamis atau mengguncang, sehingga

dapat mempertinggi kesan realitas dengan mengikuti tokoh yang

aggal salah satu
S diajak
ojektif @ digunakan

: .' ga menggunakan

v(q:e;&tau al it %rhltungkan dengan
melihat unsu P

Pratista (2017:157) mengungkapkan dalam Memahami Film Edisi

2, bahwa genre found footage bisa jadi adalah contoh paling ideal dari
penggunaan teknik subjektif angle karena mata kamera adalah juga

mata penonton. Unsur kejutan bisa dicapai maksimal karena penonton
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hanya mendapatkan informasi, baik visual maupun audio dari sudut
pandang kamera.
3) Durasi Gambar
— Durasi Shot dan Durasi Cerita
Durasi sebuah gambar (shot) memiliki arti penting karena

men jul@EiNa_l;ngJér an pada sebuah shot dalam
N4

fil nya sama dengan

h alah 10 detik

ik. da bahasan

t dari
eristiwa dapat
enarnya.

-motion, sebuah

menunjukkan

Wpeno on sehin embtiat film umumnya
menampilkan oGBt ﬁe an durasi pada adegan

kenyataannya. Ada kecenderungan untuk mempertimbangkan

durasi shot sebagai rekaman durasi nyata, contohnya seorang pelari
melalui rintangan membutuhkan waktu 3 detik maka di dalam film
durasi shot akan menampilkan waktu 3 detik juga (Bordwell dan

Thompson, 2008:207).
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— Long Take
Menurut Pratista (2008:117), setiap shot memiliki durasi yang
beragam sesuai dengan tuntutan naratif, gaya sineas, dan lainnya.
Satu shot dapat berdurasi kurang dari satu detik, bisa pula beberapa

menit bahkan jam. Pada awal perkembangan sinema, satu shot

mu ny%@MJ hfwar beberapa detik saja.
‘Q{réwban ny durasi setiap shot
e : mb@nya, beberapa

angdehih panjang

nm Secara
ot(rﬂata (9-

knya beberapa

u

pa menit.

@D
>
ie]
@D
>
=
>
«

Wa ahap pasca pr. i ah proses pemilihan
serta penyam GB ang” telah diambil (Pratista,

2017:169). Proses penyambungan gambar yang dilakukan oleh editor
memiliki tugas yang sangat luas untuk menghubungkan shot-shot dalam
film, baik dari bentuk editing, aspek editing hingga editing kontinu dan
diskontinu. Pemilihan transisi biasanya sesuai tuntutan naratif dan estetik

yang sutradara inginkan.
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Bentuk yang paling umum dalam transisi adalah cut. Cut merupakan
transisi shot ke shot lainnya secara langsung (Pratista, 2017:170). Bentuk
editing ini adalah yang paling umum digunakan dan cocok dengan film
jenis apapun karena sifatnya yang fleksibel. Transisi ini dapat digunakan
pada editing kontinu maupun diskontinu karena akan tetap adanya
perpindahan shaot.

d) Suara

Stara adalah segala hal dalam film yang mampu kita tangkap
melalui indra pendengaran. Suara dalam film dapat kitatpahami sebagai
seluruh suara yang keluar dari gambar, yakni dialog, musik dan efek
suara (Pratista, 2017:197). Dialog adalah bahasa komunikasiverbal yang
digunakan semua karakter di dalam maupun di luar cerita film.

Diegetic sound adalahsuara dialog, efek suara, serta isuara musik
atau lagu yang berasal dari dunia cerita filmnya, unsur-unsur suara yang
tampak maupun-tidak tampak tetagii masih. memiliki fubungan dengan
cerita’ film ‘bisa dibilang itu merupakan diegetiemsound, akan tetapi
diegetic.sound juga bisa dipengaruhi oleh pembatasan frame. Suara di
luar dan dalam ‘framesangat/~“berbeda karakteristiknya dan bisa
dimanfaatkan sebagai penunjuk jalannya cerita. Selain suara yang secara
fisik tampak dalam frame, suara batin yang dipikirkan dan didengar oleh
karakter juga merupakan diegetic sound (Pratista, 2017:208). Sementara
musik adalah seluruh iringan musik serta lagu, baik yang ada di dalam

maupun di luar cerita film. Dan efek suara adalah semua suara yang
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dihasilkan oleh semua objek yang ada di dalam maupun di luar cerita
film.
3. Realis

Konsep film realis (nyata) sebenarnya lebih banyak digunakan pada
film dokumenter, dimana kunci utama film-film dokumenter adalah
penyajian fakta. Film dokumenter tidak menciptakan suatu peristiwa, film
dokumenter berhubungan dengan orang-orang, tokeh, peristiwa, dan lokasi
yang nyata (Pratista 2008:5). Namun beberapa film fiksi akhir-akhir ini
menggunakan teknik gaya dokementer, dimana beberapa film yang
mengusung konsep ini dibuat sedemikian rupa agar terlihatpreal (nyata)
meskipun bukan berdasarkan. peristiwa atau kejadian yang (benar-benar
terjadi. Beberapa film fiksi dengan konsep seperti ini bisa ditemukan dalam
genre-genre film seperti horor serta genre film fiksi lamnya yang
membutuhkan konsep realis (nyata).

Menurut Andre Bazin (1971:3%-33); satah-satu aspek nearealisme yang
telahemenantang estetika yang ada_ sebelumnya adalahastruktur naratif.
Struktur ‘naratif-fiecrealisme menghormati -durasi \sebenarnya dari sebuah
peristiwa, tidak memotong-motongnya. Bagi neorealisme,
realitas/kenyataan merupakan medium dan perangkat cerita. Kesetiaan pada
kehidupan sehari-hari dengan karakter/aktor inilah yang bagi Bazin materi
pokok dari estetika neorealisme. Bukan kebetulan bahwa teknik kamera film
neorealis mengikuti kejadian di lokasi dan menampilkan subyek dengan

sangat real. Neorealisme juga menggunakan available light karena lokasi
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pengambilan gambar umumnya di luar ruangan (real-life setting). Dalam
tulisan ini Bazin juga memberi ciri neorealisme dalam hal penampilan
(performance) dari aktor dan setting serta fotografinya. Pergerakan kamera,
misalnya, menjadi sangat kunci. Film-film neorealisme kebanyakan diambil
di luar ruangan dengan post-synchronized (pengambilan suara pasca
syuting, dubbing) sehingga, memungkinkan kamera bergerak lebih dinamis

dan hidup.

F. Metode Penelitian

1."Desain Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti- menggunakan metode kualitatif yang
bersifat deskriptif karena mengumpulkan data yang berupa gambar dan
kata-kata yang kemudian akan dideskripsikan agar mudah dipahami orang
lain. ‘Sugiyono (2020:23) menyebutkan-bahwa tujuan utama penelitian
kualitatif adalah unttik memahami dandiengeksplorasi fengmena utama dari
objek-yang, diteliti, sehingga memperolen pemahamansyang mendalam dan
menemukans#Sesdatu, yang unik. Metode penelitian i digunakan karena
penelitian akan menganalisisrbagaimana.unsur sinematik membentuk film
bergenre found footage pada film Keramat dengan menjabarkan hasil
analisis ke dalam data berupa gambar, tabel, dan kata-kata yang deskriptif.
Penelitian dilakukan dengan mengobservasi data pada film, menganalisis,
memilah dan memperhatikan bagaimana unsur sinematik tersusun, dan

selanjutnya menggabungkan data-data yang berkaitan sehingga didapatkan
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kesimpulan bagaimana unsur sinematik membentuk film genre found
footage dari film Keramat.
2. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini bersumber langsung dari data primer maupun data

sekunder. Data primer penelitian adalah film Keramat yang disutradarai

Monty Tiwa denggENEnTIﬁ' 3
Iayarlﬁ‘r'egng berk ika
sekunder“de

nat diakses dan di tonton di

ix. Sedangkan data
nelerdahulu yang

%ﬂa dapat

e @footage
bMebsite,

[
>

elitian ini adalah

/AW~ “é
W an mem atur berupa buku,
makalah, pene Gﬂ k isik maupun digital yang

berisi pembahasan maupun teori terkait dengan topik penelitian.
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b. Observasi
Metode observasi adalah metode dengan melakukan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diteliti.
Dimulai dari mengamati dan mencatat adegan yang diinginkan oleh

penulis hingga mendapatkan adegan yang dapat digunakan untuk
mengldentlflkg-Es\N_I;nqwmotage melalui unsur
(&4 ' ud t akan diamati dari

a adi film dengan

Keramat

mencatat

setiap scene yang sudah peneliti tentukan.

Mendapatkan hasil akhir pemilihan adegan yang
3 I memuat unsur sinematik yang diduga terdapat
karakter dari genre found footage.

Mendeskripsi dan menjelaskan adegan yang
memiliki karakter found footage.
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c. Dokumentasi
Mencari, mengambil, dan mengumpul data-data dalam bentuk video,
artikel, tulisan, maupun dokumen lainnya yang dapat berkaitan dengan

penelitian ini, termasuk melakukan studi pustaka.

4. Teknik Analisis D%-E NI I
Pe ifigpada [ de ati secara rinci

gam
sehin Serekaman yang

or%n. Setelah

esman film
ymmapat

an ditemukan

re found

gu dalah metode

a%bentuk gambar atau

ngan rumusan ungkapan

%
formal WU data
screenshot yang I

dan kalimat. Sedangkan penyajian data informal diuraikan dalam bentuk
penjelasan mengenai berbagai unsur sinematik yang digunakan untuk
membentuk film Keramat yang bergenre found footage dari adegan-adegan

yang dihadirkan.



